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RINGKASAN

ROSTADHI AKBAR. 2015. “Hubungan Keseimbangan Statis dan
Kelentukan Togog dengan Jarak Pukulan Tee Shot Pada Pemain
Amatir di DKI Jakarta”.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan

keseimbangan statis dengan jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di
DKl Jakarta? Apakah ada hubungan kelentukan togog dengan jarak
pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta? Apakah ada
hubungan keseimbangan statis dan kelentukan togog dengan jarak
pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta? Tujuan penelitian ini
adalah: untuk mengetahi hubungan keseimbangan statis dan kelentukan
togog dengan jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah tes dan studi
korelasional. Populasi Penelitian ini adalah pemain amatir di DKI Jakarta
yang berjumlah 20 orang. Sampel yang di ambil 20 orang pemain amatir
di DKI Jakarta yang berjumlah 20 orang yang sudah pernah mengikuti
kejuaraan amatir. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengolahan data
menggunakan statistik Distribusi Frekuensi, Regresi, dan Koefisien
Korelasi.

Hasil analisis menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara
keseimbangan statis terhadap jarak pukulan tee shot pemain amatir di DKI
Jakarta sebesar 0,352 atau 35,2%. adanya hubungan yang signifikan
antara kelentukan togog terhadap terhadap jarak pukulan tee shot pemain
amatir di DKI Jakarta sebesar 0,598 atau 59,8%. dan adanya hubungan
signifikan antara keseimbangan statis dan kelentukan togog terhadap
terhadap jarak pukulan tee shot pemain amatir di DKI Jakarta sebesar
0,435 atau 43,5%

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan agar memiliki jarak
pukulan tee shot yang baik adalah dengan meningkatkan keseimbangan
statis serta diimbangi dengan kelentukan togog. Pemain hendaknya juga

memperhatikan titik impact atau ketepatan impact pada saat melakukan



pukulan tee shot. Bagi para pembaca dan peneliti lain yang ingin mengkaji
ulang dengan judul yang sama, di harapkan lebih teliti dalam proses
pengambilan data dan pengolahan data.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia ,
dalam kehidupan modern sekarang ini manusia tidak bisa di pisahkan dari
kegiatan olahraga baik itu meningkatkan prestasi maupun untuk
kesehatan tubuh, salah satu olahraga yang di gemari dalam masyarakat
adalah permainan golf , karena olaraga ini dapat di lakukan oleh semua
kalangan baik perempuan maupun pria dan juga anak-anak, orang
dewasa maupun orang yang sudah lanjut usia.

Olahraga di Indonesia terus berkembang pesat, dari beberapa
cabang olahraga, prestasi ada yang sampai ke tingkat dunia namun masih
banyak cabang olahraga di Indonesia yang minim prestasi, hal ini
dikarenakan pembinaan cabang olahraga yang belum berjalan maksimal.
Untuk meningkatkan prestasi cabang-cabang olahraga di Indonesia maka
di perlukan sumber daya manusia yang handal dan sistem pembinaan
yang berkesinambungan.

Dengan olaraga dapat membentuk manusia sehat jasmani dan
rohani serta mempunyai watak disiplin dan pada akhirnya membentuk
manusia yang berkualitas. Dalam usaha pembentukan generasi muda
yang mampu menjadi tulang punggung penerus perjuangan bangsa,

pembinaan olahraga yang sudah lama di pandang sebagai sarana yang
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paling berdaya guna untuk berhasil, Karena pembangunan pada
hakikatnya menuju manusia indonesia seutuhnya yang sehat jasmani dan
rohani, dan ini bisa dicapai dengan salah satu permainan dalam olahraga
yaitu golf.

Permainan golf yang dikenal sekarang umumnya dianggap sebagai
penemuan orang Skotlandia karena pada abad ke-15 sudah ada Undang-
Undang Parlemen Skotlandia berisi larangan bermain gowf. Walaupun
demikian, beberapa cendekiawan berpendapat undang-undang tersebut
merujuk kepada permainan jenis lain yang lebih mirip shinty, hurling, atau
hoki lapangan, dan bukan golf yang dikenal sekarang. Kata golf
kemungkinan berasal dari pelafalan Skotlandia untuk kata kolf dalam
bahasa Belanda yang berarti stik atau tongkat pemukul

Fakta menunjukkan golf “modern” berasal dan dikembangkan di
Skotlandia. Padang golf yang pertama juga berada di Skotlandia, begitu
pula sistem keanggotaan di klub golf yang pertama. Peraturan tertulis
pertama yang mengatur permainan golf juga berasal dari Skotlandia, dan
juga padang golf 18 lubang yang pertama berada di Skotlandia. Turnamen
golf resmi yang pertama dipertandingkan antarpegolf dari berbagai kota di
Skotlandia. Tidak beberapa lama kemudian, permainan golf modern
menyebar ke Inggris, dan kemudian ke seluruh dunia.

Padang golf tertua di dunia adalah lapangan golf bernama The Old
Links di Musselburgh Racecourse. Lapangan golf yang berada di tepi laut

disebut links karena berada di bukit-bukit berpasir yang menghubungkan



14

daratan dan laut. Padang golf tidak selalu memiliki 18 lubang. Padang golf
St Andrews Links berada di sepotong tanah sempit milik Ratu Mary dari
Skotlandia di tepi laut. Pada abad ke-15, pegolf di St Andrews membuat
parit pada lahan yang bergelombang, dan pemain harus mengatasi
tantangan alam sebelum dapat memasukkan bola ke lubang. Padang golf
yang mereka bangun waktu itu dilengkapi 11 lubang, dari lubang terdekat
dengan balai pertemuan klub (club house) hingga lubang terjauh di ujung
lapangan. Permainan golf waktu itu dimulai dari lubang pertama yang
terdekat dengan club house hingga lubang terjauh. Setelah lubang ke-11
selesai dimainkan, pemain berbalik dan memainkan lubang-lubang yang
sudah dimainkannya hingga sampai di lubang pertama. Permainan seperti
ini mengharuskan pegolf bermain 22 lubang. Pada 1767, jarak antara
beberapa lubang dianggap terlalu dekat sehingga digabungkan menjadi
satu. Hasilnya adalah padang golf 9 lubang atau total 18 lubang bila
dimainkan bolak-balik. Sebagai pusat perkembangan golf, model padang
golf St Andrews ditiru oleh padang-padang golf lain, dan padang golf 18
lubang dijadikan standar padang golf hingga sekarang.

Peralatan dan bola golf terus berkembang sesuai kemajuan
teknologi. Sebelum Asosiasi Golf Amerika Serikat (USGA) menetapkan
standar, berat dan ukuran bola golf bisa berbeda-beda. Standar-standar
tersebut di kemudian hari diikuti peraturan USGA yang menyatakan
kecepatan bola golf ketika dipukul tidak boleh melebihi 76,2 meter per

detik (250 kaki per detik).



15

Pada awalnya stik golf dibuat dari kayu yang diambil dari daerah
sekitar. Dalam perkembangannya, kayu pohon hikori dipakai untuk tangkai
stik, sementara kayu kesemek amerika yang keras dan kuat dipakai untuk
kepala stik. Pada mulanya, bola golf adalah bola dari kayu. Pada abad ke-
17, bola kayu digantikan dengan bola dari bulu angsa yang dibungkus
kantong pembungkus dari kulit sapi. Bola dipres ketika bulu angsa dan
kantong pembungkus masih basah lalu dijahit dan dicat. Sesudah kering,
kantong kulit menyusut dan bulu angsa mengembang sehingga dihasilkan
bola yang keras.

Sementara itu pada akhir 1890-an, pandai besi seperti Thomas
Horsburgh mulai mencoba membuat tangkai stik dari baja. The Royal and
Ancient Golf Club of St Andrews baru mengizinkan dipakainya tangkai stik
dari baja setelah Pangeran Wales menggunakannya di St Andrews pada
tahun 1929. Setelah memenangi Kejuaraan Golf Amerika Serikat Terbuka
1931, Billy Burke tercatat sebagai pegolf pertama yang memenangi
turnamen utama dengan stik bertangkai baja.

Bola golf makin tahan lama dipakai setelah ditemukannya bola
getah yang disebut gutty karena dibuat dari getah perca (bahasa Inggris:
gutta percha) yang dipanaskan. Kepopuleran bola golf gutty berlangsung
dari tahun 1848 hingga 1890-an. Kelenturan bola getah memungkinkan
dipakainya stik golf dengan kepala stik dari besi.

Sebagai pengganti bola golf gutty adalah bola golf dengan inti dari

karet yang diciptakan pada tahun 1898 oleh Coburn Haskell bekerja sama
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dengan BF Goodrich Company. Inti bola berupa karet padat yang
dibungkus benang-benang karet sebelum dilapis dengan getah perca.
Bola golf dengan inti dari karet menggantikan bola getah pada tahun
1899. Setelah Walter Travis memenangi kejuaraan golf amatir Amerika
Serikat dengan bola golf dengan inti dari karet, bola golf dari getah perca
tidak dipakai lagi.

Pada awal 1970-an, tangkai baja digantikan dengan tangkai dari
grafit yang ringan dan kuat. Stik wood pertama dari logam dibuat pada
awal 1980-an, dan perlahan-lahan logam dipakai menggantikan kayu
karena logam lebih tahan lama. Stk golf produk teknologi mutakhir
menggunakan tangkai dari grafit dan kepala stik dari titanium yang ringan
dan sangat kuat. Dengan memakai titanium, kepala stik dapat dibuat
cukup besar tapi tidak menjadi berat.

Hingga kini, bola golf masih dibuat dari inti karet padat yang
komposisinya merupakan rahasia dari produsen. Benang karet dililitkan
mengelilingi inti sebelum dibungkus dengan getah balata. Sekarang ini
juga dibuat bola golf berlapis polimer seperti Syrlin yang membuat bola
golf lebih tahan lama dibandingkan bola golf berlapis balata.

Kata golf pertama kali disebut dalam undang-undang yang
disahkan Parlemen Skotlandia pada tahun 1457 tentang permainan
terlarang seperti gouf, dengan alasan mengganggu latihan militer dalam
perang melawan Inggris. Kata golf kemungkinan berasal dari bahasa

Skotlandia, goulf (dan variasi ejaannya) yang berarti memukul.
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Olahraga golf dimainkan di suatu lahan yang dirancang secara
khusus. Lahan ini biasa disebut lapangan golf atau padang golf (golf
course). Suatu padang golf memiliki sejumlah Ilubang (hole) yang
umumnya terdiri dari 9 lubang atau 18 lubang.

Pukulan pertama dimulai dari teeing ground. Pukulan pertama ini
dinamakan teeing shot. Rumput di teeing ground dirawat dengan baik.
Setelah pukulan pertama, pemain memukul bola lagi dari posisi bola
terakhir setelah pukulan pertama. Bola itu bisa mendarat di fairway
ataupun di rough. Rumput di fairway dipotong pendek sehingga bola
mudah untuk dipukul. Sedangkan di rough, rumputnya lebih panjang
daripada di fairway sehingga bola sulit untuk dipukul. Pemain terus
memukul hingga bola masuk ke lubang (hole atau cup). Setiap hole hanya
memiliki satu lubang.

Setiap hole biasanya memiliki rintangan atau hazards. Rintangan
terdiri atas dua macam yaitu; rintangan air seperti sungai atau danau, dan
bungker (bunker) berupa cekungan berisi pasir.

Green adalah area yang mengacu pada area putting. Di green,
pemain hanya diperbolehkan memakai stik golf yang disebut putter.
Rumput di green dipotong sangat pendek sehingga bola bisa bergulir
dengan mudah. Lubang harus berdiameter 108 mm (4.25 inci), selalu
berada di rumput dan memiliki kedalaman sedikitnya 100 mm (3.94 inci).
Cup biasanya selalu ditandai dengan sebuah bendera sehingga pemain

bisa melihatnya dari kejauhan.
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Suatu course memiliki batas yang ditandai dengan pasak-pasak. Di
luar tanda itu, dinamakan zona out of bounds atau singkatnya OB. Bila
bola pemain mendarat di zona OB maka pemain akan menerima penalti 1
pukulan dan mengulang pukulan dari tempat sebelumnya.

Pada kebanyakan lapangan golf, ada beberapa fasilitas tambahan
yang bukan merupakan bagian course atau lapangan itu sendiri. Seperti
practice range yang disertai practice green, bunker, dan driving area
tempat melatih pukulan jarak jauh. Selain itu disediakan pula arena
berlatih (practice course) yang biasanya lebih mudah dan lebih pendek
daripada lapangan golf biasa.

1. Pengertian Par di Permainan Golf

Sebuah Hole atau lubang diklasifikasikan berdasarkan par. Par
adalah jumlah pukulan yang diharapkan dapat dipenuhi pegolf yang
bermain ‘aman’, di setiap hole.

Sebagai contoh, pada hole par 4, seorang pemain golf yang
memiliki kemampuan diharapkan untuk mencapai green dalam dua
pukulan (satu kali teeing shot, atau pukulan pertama, dan satu pukulan
mendekati hole ‘approaching shot’), dan melakukan dua kali putting untuk
memasukkan bola ke lubang. Dalam golf suatu hole bisa digolongkan ke
dalam par 3, par 4, atau par 5.

Par suatu hole biasanya ditentukan berdasarkan jarak dari teeing
ground ke green. Jarak teeing ground ke green pada suatu hole ber-par 3

adalah antara 100 sampai 250 yard (91-244 meter). Hole ber-par 4 adalah
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251-475 yard (225-434 meter), sementara hole ber-par 5 lebih dari 476
yard (435 meter) walaupun ada juga hole par 5 yang sejauh 600 yard (548
meter).

Pada sebagian besar padang golf 18 lubang, total pukulan adalah 72 kali
yang terdiri dari 4 lubang ber-par 3, 10 lubang ber-par 4, dan 4 lubang ber-
par 5.

Par sebuah hole dapat dinaikkan dan bisa pula diturunkan. Bila
sebuah lapangan golf digunakan untuk turnamen tingkat internasional,
hole par 5 yang dinilai terlalu pendek untuk ukuran rata-rata kemampuan
pegolf kaliber internasional, maka kebanyakan hole par 5 yang pendek
akan diturunkan par-nya menjadi hole par 4. Dalam kondisi seperti ini,
adalah lumrah untuk kemudian bila kita menemukan lapangan golf yang
70 par atau 71 par saja (bukannya 72 par lagi).

2. Bagaimana Pengertian Bermain golf

Satu ronde biasanya terdiri atas 18 lubang. Dalam golf ada dua
jenis permainan: stroke play dan match play. Pukulan pertama dipukul dari
teeing ground kecuali pada permainan yang disebut foursomes (dua tim
yang terdiri dari dua orang berkompetisi). Anggota dari setiap tim
memukul bergantian dengan menggunakan satu bola.

Pukulan-pukulan selanjutnya dipukul dari posisi bola terakhir
mendarat. Pukulan pertama dari teeing ground disebut tee shot. Pukulan
untuk mencapai green disebut approach. Selanjutnya pukulan di green

untuk menggulirkan bola ke lubang disebut putting. Bila pemain berhasil
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memasukkan bola ke lubang tidak dari green, maka pukulan itu disebut
chip-in. Dalam golf yang diincar adalah jumlah pukulan sesedikit mungkin.
Pemain harus memasukkan bola ke lubang dengan jumlah pukulan yang
sedikit. Makin sedikit makin baik.

Pemain biasanya berjalan di lapangan untuk memukul bola
selanjutnya, sendirian ataupun dalam suatu grup yang terdiri dari dua,
tiga, atau empat orang. Pemain juga biasanya didampingi seorang caddy
(caddie). Caddy bertugas membawa peralatan pemain dan membantu
pemain menyelesaikan suatu hole dengan memberi saran.

3. Pengertian Skor Dalam Golf

Skor dalam golf berbeda dengan skor dalam permainan lain.
Pemain menang bila mendapat skor yang sedikit (bahkan hingga minus).
Berbeda dalam sepak bola atau bola basket yang menentukan grup
dengan skor terbanyak sebagai pemenang.

Berikut ini adalah tabel skor golf yang umum dipakai:
Istilah papan skor :

-3 = double-eagle (albatross) = tiga pukulan di bawah par
-2 = eagle = dua pukulan di bawah par

-1 = birdie = satu pukulan di bawah par

0 = par =jumlah pukulan sama dengan par

+1 = bogey = satu pukulan di atas par

+2 = double bogey = dua pukulan di atas par

+3 = triple bogey = tiga pukulan di atas par
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Jika kita sering mendengar Hole in one. Hole in one vyaitu

memasukkan bola dari teeing ground ke lubang dalam satu kali pukulan.

Biasanya hole in one hanya terjadi pada hole ber-par 3.

4. Tipe pukulan dalam golf

1.

Tee shot, adalah pukulan pertama dari teeing ground. Tee shot
biasanya dilakukan dengan menggunakan driver (misalnya 1-wood)

untuk hole yang panjang atau iron pada hole yang lebih pendek.

. Fairway shot, stik golf jenis iron atau wedge biasa digunakan untuk

melakukan pukulan ini.

Bunker shot, pukulan ini dilakukan jika bola mendarat di atas
bunker. Pukulan ini biasanya menggunakan sand wedge.

Punch atau knockdown, adalah pukulan rendah yang dilakukan
untuk menghindari cabang pohon atau angin yang kuat di atas.
Putting, adalah pukulan yang dilakukan di atas green dan
menggunakan putter dan bagi sebagian besar pegolf merupakan
pukulan tersulit.

Approach shot, adalah pukulan yang dilakukan untuk mendekatkan
bola ke green. Pukulan ini biasanya dilakukan pada jarak yang
sedang atau dekat.

Pitch, adalah approach shot yang menerbangkan bola ke atas
green atau dekat green. Pitch shot biasa dilakukan dengan

menggunakan iron 6 hingga lob wedge.
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8. Flop, adalah approach shot yang lebih tinggi lagi dan langsung
berhenti sesaat setelah menghantam tanah. Pukulan ini dilakukan
ketika pemain harus menghadapi rintangan untuk mencapai green.
Flop biasa dilakukan dengan menggunakan tongkat pemukul golf
sand wedge atau lob wedge.

9. Chip, adalah approach shot yang rendah ketika bola terbang
rendah dan kemudian bergulir mengarah ke green.

5. Peralatan Dalam Olahraga Golf

1. Tongkat Pemukul golf
Ada tiga tipe tongkat pemukul golf (club) yaitu: wood, iron, dan
putter. Wedge adalah iron yang digunakan untuk memukul pada
jarak yang pendek. Wood digunakan untuk memukul jarak yang
sangat jauh. Sedangkan iron pada jarak menengah. Putter hampir
selalu digunakan untuk melakukan pukulan di atas green.

2. Bola golf
Diameter bola golf minimum adalah 42,67 mm dan harus bermassa
lebih dari 45,93 gram.

3. Shaft
Shaft (tangkai) digunakan di antara grip dan kepala club.

4. Peralatan lain
Pegolf memakai sepatu khusus untuk golf dan mengenakan sarung
tangan pada tangan sebelah kiri. Ada pula tee (pasak) yang

digunakan untuk melakukan tee shot di atas teeing ground.
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6. Pengertian Amatir dan Profesional

Ada dua jenis pemain dalam olahraga golf, yaitu “Amatir’” (AM) dan
Profesional (PRO). Pegolf amatir adalah pegolf yang bermain golf untuk
kesenangan pribadi, dan berdasarkan kecintaan terhadap olahraga golf.
Pegolf amatir tidak menerima/tidak diperbolehkan menerima hadiah uang
dalam bermain golf. Bila terjadi pelanggaran, maka ‘status amatir’ pegolf
ini akan hilang, dan tidak bisa disebut pegolf amatir lagi. Status amatir
adalah syarat untuk bermain dalam turnamen amatir. Kehilangan status
amatir akan mengakibatkan seorang pegolf tidak bisa bermain dalam
turnamen amatir. Sedangkan pegolf profesional adalah pegolf yang
menjadikan bermain golf sebagai pekerjaan. Pegolf profesional
diperbolehkan menerima hadiah uang dalam sebuah turnamen
profesional. Untuk menjadi pegolf profesional, seorang pegolf perlu
mengikuti semacam kualifikasi. Setelah lulus kualifikasi inilah seorang
pegolf dapat menyandang predikat pegolf profesional dan berhak
memegang kartu tanda pegolf profesional.

Golf adalah permainan yang menggunakan keterampilan dalam
memukul bola kecil. Keterampilan dalam memukul bola golf biasa disebut
dengan ayunan golf ( swing golf ).

Maksud dilakukannya swing dalam permainan golf adalah agar
menghasilkan sejumlah kekuatan untuk memukul agar bola menempuh

jarak tertentu sehingga bisa dengan tepat sampai pada target.
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Jadi swing golf yang sempurna juga menuntut komponen fisik yang
baik dan jarak yang maksimal adalah penggabungan dari swing yang baik
dan ketepatan impact pada saat memukul bola golf. Hal ini dikarenakan
faktor komponen fisik yang baik akan menghasilkan tenaga yang besar
yang akan menambah jarak pukulan bagi para pegolf dan ketepatan
impact berarti tenaga dari ayunan dapat menghasilkan terbang bola yang
lurus dan maksimal karena tenaga dari ayunan dapat disalurkan ke bola
secara tepat.

Menghasilkan gerakan swing yang yang baik dan bertenaga seperti
para pemain dunia sangat sulit dilakukan jika tidak mempunyai komponen
fisik seperti pemain dunia, Kebanyakan pegolf rata-rata tidak pernah
melatih tubuh seperti layaknya seorang atlet, sehingga kebanyakan pegolf
tidak memiliki keseimbangan maupun kelentukan dalam melakukan swing
yang baik yang akan membantu keseluruhan dalam proses melakukan
pemukulan bola agar mendapatkan jarak yang optimal bagi pegolf pada
umumnya.

Pada saat melakukan swing golf keseimbangan dibutuhkan pada
saat melakukan swing golf yaitu static balance. Static Balance adalah
kemampuan mempertahankan sikap dan posisi tubuh pada saat
melakukan gerakan, misalnya gerakan dalam melakukan swing golf.

Selain keseimbangan kelentukan sangat dibutuhkan pegolf, karena
ayunan golf dalam seluruh prosesnya membutuhkan kelentukan, terutama

kelentukan togog, kelentukan togog sangat membantu dalam
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mengoptimalkan ayunan golf agar dapat menunjang keseimbangan
sehingga ayunan golf yang baik dapat dilakukan. Kelenturan togog
menunjang ayunan agar semakin melebar yang berarti bertambahnya
jarak pukulan dan juga untuk mencegah cidera.

Dalam swing golf keseimbangan statis dan kelentukan togog
adalah kemampuan biomotorik yang dimiliki oleh seseorang guna
menahan beban serta mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara
maksimal seperti pada cabang olahraga lain. Maka dari itu terdapat
indikasi untuk melakukan penelitian ini, disebabkan karena rendahnya
biomotorik yang dimiliki oleh pegolf pada umumnya, namun gerakan swing
golf yang sangat berperan penting dalam permainan golf perlu dilakukan
dengan keseimbangan yang baik dan kelentuan yang bagus. Dalam swing
golf modern hal tersebut tentu sangat diperlukan karena golf telah
berkembang menjadi olahraga yang membutuhkan fisik agar dapat
melakukan swing yang akan menghasilkan jarak pukulan yang jauh,
karena dengan lapangan yang semakin panjang maka jarak pukulan yang
jauh akan sangat dibutuhkan bagi pegolf yang ingin berkompetisi di level
yang tinggi.

Berdasarkan pengamatan pada rata-rata swing golf seorang pegolf
amatir, tidak adanya kelentukan akan mengakibatkan ayunan yang kurang
berputar penuh pada porosnya sehingga jarak dari pukulan akan
berkurang , sedangkan keseimbangan dibutuhkan untuk menahan

gerakan berputar yang sangat cepat yang terjadi selama proses swing.
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Untuk itu perlu diadakan penelitian korelasi atau hubungan keseimbangan
statis dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada pemain
amatir di DKI Jakarta.

B. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka,

terdapat beberapa masalah yaitu:

1. Apakah keseimbangan statis mempengaruhi jarak pukulan tee shot

di golf ?

2. Apakah kelentukan togog mempengaruhi jarak pukulan tee shot di

golf?

3. Apakah jarak pukulan tee off akan bertambah bagi pegolf jika

keseimbangan statis ditingkatkan?

4. Apakah jarak pukulan tee shot akan bertambah bagi pegolf jika

kelentukan togog ditingkatkan ?

5. Bagaimana proses ayunan yang terjadi sehingga jarak pukulan tee
shot dapat dipengaruhi oleh keseimbangan statis dan kelentukan

togog?

6. Bagaimana ayunan golf menurut biomekanika ?

7. Bagaimana cara memberikan tes agar mengetahui sejauh mana

kelentukan togog dan keseimbangan statis seorang pegolf?
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8. Siapa yang paling diuntungkan, apakah amatir atau pemain
profesional jika penelitian tentang hubungan keseimbangan statis

dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot ini benar ?

9. Apakah akurasi akan meningkat jika faktor keseimbangan statis

dan kelentukan togog telah terpenuhi ?

10.Kapan latihan keseimbangan statis dan kelentukan togog ini

dipakai untuk para golfer ?

11.Bagaimana jika ayunan golf tidak menggunakan keseimbangan

statis dan kelentukan togog?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti melakukan pembatasan
masalah yang ada. Peneliti mengambil hubungan keseimbangan statis
dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot dengan pada pemain

amatir di DKI Jakarta.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

masalah peneliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Adakah hubungan antara keseimbangan statis dengan jarak

pukulan tee shot?
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2. Adakah hubungan antara kelentukan togog dengan jarak pukulan
tee shot ?
3. Adakah hubungan antara keseimbangan statis dan kelentukan

togog dengan jarak pukulan tee shot ?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan masukan

dapat berguna untuk semua masyarakat khususnya pecinta golf, serta:

1. Untuk mengetahui hubungan keseimbangan statis dan kelentukan

togog dengan jarak pukulan tee shot

2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang awam tentang

golf dan juga bagi pecinta golf

3. Memberikan informasi bagi pengembangan golf di tanah air

4. Ikut membantu memecahkan masalah yang sebagian besar dialami

oleh golfer

5. Menjadi salah satu referensi untuk meningkatkan permainan golf

6. Menjadi bahan masukan bagi para pelatih golf

7. Mempengaruhiindustri peralatan golf di Indonesia karena adanya

penelitian ini.

8. Sebagai rujukan untuk penelitian yang akan datang.
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BAB I

KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A.Kerangka Teori
1. Definisi Keseimbangan

Keseimbangan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam kemampuan gerak dasar dan merupakan salah satu komponen
dalam mempengaruhi keberhasilan atlet. Keseimbangan diperlukan agar
teknik gerakan dapat dilakukan dengan baik. Tujuan dari tubuh
mempertahankan keseimbangan adalah untuk menyanggah tubuh
melawan gravitasi dan faktor eksternal lain, untuk mempertahankan pusat
massa tubuh agar seimbang dengan bidang tumpu, serta menstabilisasi
bagian tubuh ketika bagian tubuh lain bergerak.

Menurut Barrow & Mc Gee tentang keseimbangan adalah
kemampuan mempertahankan system neuromuscular dalam kondisi statis
atau mengontrol system neuromuscular tersebut dalam posisi atau sikap
efisien selagi bergerak.*

Menurut buku dan pedoman biomekanik dan kebugaran jasmani
keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan sikap dan posisi
tubuh pada saat berdiri (Static Balance) atau pada saat melakukan

gerakan (Dynamic Balance).?

! Widiastuti, belajar motorik (Fakultas llmu Keoalahragaan Negeri Jakarta) hal.16
? Buku Pedoman Biomekanik dan Kebugaran Jasmani, ( Jakarta :Kementerian Negara
Pemuda Dan Olahraga Republik Indonesia Deputi Bldang Peningkatan Prestasi dan
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Kemampuan untuk menyeimbangkan massa tubuh dengan bidang
tumpu akan membuat manusia mampu untuk beraktivitas secara efektif
dan efisien. Keseimbangan terbagi atas dua kelompok, yaitu :

1) Keseimbangan statis

Menurut FIG keseimbangan statis adalah kemampuan tubuh untuk
menjaga kesetimbangan pada posisi tetap (sewaktu berdiri dengan satu
kaki, berdiri diatas papan keseimbangan) syarat keseimbangan statis yaitu
dapat mempertahankan posisi seimbang minimal tiga detik tanpa ada

pergerakan.®

Daya keseimbangan statis, yaitu apabila pelakunya melakukan

diatas benda yang relatif diam (pada waktu handstand, duduk)*

Menurut golfswingfeeling.com keseimbangan statis dalam golf
terjadi ketika set up atau adress yaitu posisi awal dalam melakukan swing

golf.”

Manusia akan selalu berada dalam keadaan diam atau bergerak.
Oleh karenanya ia akan tetap diatur oleh asas-asas hukum mekanika
yaitu statika bila sedang diam® jadi kemampuan mempertahankan

keseimbangan seperti berdiri satu kaki merupakan keseimbangan statis

IPTEK Olahraga Pusat Pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi dan Kesehatan
Olahraga Nasional, 2008), hal. 61

® http://www.academia.edu/8022884/KESEIMBANGAN_STATIS, diakses pada tanggal
25 November 2014, pukul 17.00

* Dadang Masnun, Biomekanika Dasar (Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Jakarta, 1999) hal.64

® http://golfswingfeeling.com/blog/golf-swing-balance/, diakses pada tanggal 25
November 2014, pukul 17.00

® Dadang Masnun, Kinesiologi (Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta,
2009) hal.28
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karena dilakukan dengan tidak bergerak. Asas asas keseimbangan yang

berkaitan dengan keseimbangan statis adalah sebagai berikut :

Asas |. Keadaan Sebuah benda makin stabil apabila ;
Lebih rendah letak titik pusat beratnya.
Lebih luas bidang tumpuanya
Proyeksi titik beratnya berada dekat dengan pusat bidang
tumpuannnya.
Kalau segala sesuatu tentang benda itu sama.
Asas Il. Makin besar masssa sebuah benda akan makin stabil.

Asas lll. Susunan benda-benda akan berada dalam keadaan stabil
apabila pusat titik berat setiap segmen berada pada satu garis
lurus searah dengan gaya tarik bumi.

Asas IV. Kesetimbangan pada saat sedang berjalan akan lebih baik
pandangan ditunjukan ke titik tertentu.”

Gambar 1.1 Distribusi keseimbangan pada ayunan golf
Sumber : http://www.boditraksports.com/knowledgecenter/, diakses pada
tanggal 13 April 2015, Pukul 21.00

2) Keseimbangan dinamis

Adalah kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan ketika
bergerak. Keseimbangan dinamis adalah pemeliharaan pada tubuh
melakukan gerakan atau saat berdiri pada landasan yang bergerak

(dynamic standing) yang akan menempatkan ke dalam kondisi yang tidak

"ibid. hal.30


http://www.boditraksports.com/knowledgecenter/
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stabil. Keseimbangan merupakan interaksi yang kompleks dari integrasi
sistem sensorik (vestibular, visual, dan somatosensorik termasuk
proprioceptor) dan muskuloskeletal (otot, sendi, dan jaringan lunak lain)
yang diatur dalam otak (kontrol motorik, sensorik, basal ganglia,
cerebellum, area asosiasi) sebagai respon terhadap perubahan kondisi
internal dan eksternal.

3) Proses keseimbangan yang ada dalam ayunan golf

Menurut golfswingfeeling.com keuntungan dari mempunyai
keseimbangan keseluruhan yang baik adalah pola terbang bola yang lebih
konsisten, meningkatkan power dan meningkatkan jarak pukulan. Berikut
akan dijelaskan bagaimana cara profesional menjaga keseimbangannya.®

Area yang mempengaruhi keseimbangan dalam swing adalah
postur tubuh, lebar dari kaki sewaktu posisi awal dan keseimbangan

selama mengayun yaitu kaki yang sedikit menekuk dan kecepatan swing.

1. Postur Tubuh
Postur tubuh yang baik sangat penting dengan berat badan ada
ditengah dari dalam kaki ( berat sama rata antara bola dan tumit
) akan memberikan pondasi yang baik untuk memulai ayunan
golf

2. Kelebaran Posisi Kaki Pada Posisi Awal
Posisi kaki yang seharusnya dapat memberikan keseimbangan
yang baik adalah posisi kaki yang lebarnya cukup. Posisi ini
memberikan perasaan yang baik dalam melakukan perpindahan
berat badan selama proses swing, menemukan lebar kaki yang

® hitp://golfswingfeeling.com/blog/golf-swing-balance, diakses pada tanggal 25 November
2014, pukul 17.00
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pas akan sangat berguna untuk melakukan ayunan dalam
keseimbangan yang baik.
Sebagian besar pukulan dengan menggunakan tongkat pemukul
iron memerlukan posisi kaki yang setidaknya sejajar dengan
bahu. Hal ini menghasilkkan pondasi yang bagus dalam
melakukan ayunan dan membantu menjaga berat badan yang
tersebar dikaki, hal ini dapat meningkatkan keseimbangan
ayunan.

3. Tekukan Kaki
Tekukan yang ada di kaki akan menurunkan center of gravity
akan memberikan keseimbangan yang baik dan mengizinkan
untuk melakukan pivot pada pinggang dengan set up dalam
keseimbangan yang baik. Kaki dan tungkai haruslah terasa
sedikit berat, namun jangan sampai melakukan tekukan kaki
yang berlebihan agar tidak menggangu ayunan. Mempunyai otot
perut yang kuat akan membantu menstabilkan pondasi kaki dan
juga menjaga panjang ayunan dari backswing terhadap badan
bagian bawah.

4. Temukan Kecepatan Yang Optimal
Inilah informasi yang paling penting untuk keseimbangan dalam
ayunan golf. Semua pegolf mencari cara agar konsisten, power,
dan keseimbangan untuk menambah jarak pukulan. Ketika
seorang pegolf sudah mendapatkan posisi set up yang baik
maka cara terbaik dan tercepat untuk mendapatkan ayunan yang
seimbang adalah dengan cara mengayunkan tongkat pemukul
golf dengan kecepatan yang konsisten dan satu kecepatan
tersebut dipakai tidak melebihi dari kapasitas fisik sehingga tidak
mempedulikan keseimbangan dalam ayunan.
Uji coba dalam melakukan ayunan menggunakan kecepatan
yang berbeda adalah untuk memastikan penyelesaian ayunan
yang baik dan setiap ayunan penuh dengan keseimbangan pada
saat finish®.

Kemampuan tubuh untuk mempertahankan keseimbangan dan
kestabilan postur oleh aktivitas motorik tidak dapat dipisahkan dari faktor
lingkungan dan sistem regulasi yang berperan dalam pembentukan

keseimbangan. Tujuan dari tubuh mempertahankan keseimbangan adalah

: menyanggah tubuh melawan gravitasi dan faktor eksternal lain, untuk

° http:/golfswingfeeling.com/blog/golf-swing-balance/, diakses pada tanggal 25
November 2014, pukul 17.00
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mempertahankan pusat massa tubuh agar seimbang dengan bidang
tumpu, serta menstabilisasi bagian tubuh ketika bagian tubuh lain
bergerak.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keseimbangan
adalah kemampuan seseorang mengendalikan gerak badan dalam
keadaan ditempat maupun bergerak, dan mampu bertahan dalam
keadaan tersebut.

Hal ini kaitannya dengan jarak pukulan adalah semakin cepat
seseorang mengayunkan golf club maka jarak yang akan dihasilkan akan
semakin jauh. Mempertahakan keseimbangan yang baik sangat penting
agar proses ayunan tersebut mampu mengantarkan seluruh tenaga yang
optimal dari tubuh kemudian disalurkan ke bola golf melalui tongkat golf,
sehingga keseimbangan yang baik maka akan menghasilkan jarak yang

jauh.
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2. Definisi Kelentukan Togog

Kelentukan ( flexibility ) adalah keefektifan seseorang dalam
penyesuaian dirinya untuk melakukan aktifitas tubuh dengan penguluran
tangan yang seluas-luasnya, terutama otot-otot, ligament-ligament di
sekitar persendian. fleksibilitas dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
fleksibilitas statis dan fleksibilitas dinamis. Fleksibilitas statis merupakan
keluasan gerak persendian, sedangkan fleksibilitas dinamis merupakan
tahanan terhadap gerak persendian. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kelentukan antara lain bentuk, tipe, struktur persendian, ikatan sendi, otot
yang berbatasan atau melewati tulang sendi, usia dan jenis kelamin,
temperatur tubuh dan temeperatur otot.

Selain keseimbangan sebagai komponen fisik yang sangat
berperan dalam menciptakan kondisi ayunan bagi pegolf yang optimal,
kelentukan ( flexibility ) juga merupakan faktor penting.
Seseorang yang memiliki tingkat kelentukan yang tinggi, memungkinkan
untuk dapat bergerak secara lebih leluasa dan halus dengan
penggunakan energi yang lebih sedikit sedikit.

Menurut Ladi, Hendrajadja, dan Riyanto, kelentukan selalu
dikaitkan dengan ruang gerak sendi dan elastisitas otot, tendon, dan
ligamen. Dengan demikian, orang yang lentur adalah yang memiliki ruang

gerak luas dalam sendi-sendinya dan yang mempunyai otot yang elastis.*

'%adi, Jani, Hartoto Hendrajadja, dan Ambar Riyanto. Modul Diklat Prajabatan Gollongan
I, (Revisi lll). ( Jakarta: Lembaga Administrasi Negara RI, 2009 ). hal. 11
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Dalam buku hasil Mukhtamar XIII Tapak Suci Putera
Muhammadiyah tertulis bahwa kelentukan ialah kemampuan sendi untuk
melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi secara maksimal.
Kelentukan menunjukkan besarnya pergerakan sendi secara maksimal
sesuai dengan kemungkinan gerakan ( range of movement ).**

Mahendra mengemukakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kelentukan ( fleksibility ) seseorang diantaranya adalah
umur, panas, latihan olahraga, pemanasan ( warming up ), dan jenis
kelamin®?.

Pada dasarnya semua cabang olahraga membutuhkan unsur
kelentukan , karena kelentukan menunjukkan kualitas yang
memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal mungkin menurut
kemungkinan gerak. Kemungkinan gerak adalah kualitas otot-otot atau
sekelompok otot untuk memanjang dan memendek dalam memanfaatkan
sendi-sendi secara maksimal. Kelentukan biasanya mengacu pada ruang
gerak sendi atau sendi-sendi tubuh. Lentuk tidaknya seseorang juga
ditentukan oleh luas sempitnya ruang gerak sendi-sendinya, kelentukan
juga ditentukan oleh elastis atau lentur tidaknya otot-otot, tendo dan
ligamen, jadi kelentukan adalah kemungkinan gerak pada daerah gerak
persendian atau golongan persendian. Meski hal ini dipengaruhi oleh

bentuk tulang yang membentuk persendian, faktor yang paling besar

' Kebugaran Jasmani Bagi Pesilat (13-16 Juli 2006). Jakarta: Mukhtamar XIIl Tapak Suci
Putera Muhammadiyah. hal. 28

2 Mahendra, Agus. 2001. Pembelajaran Senam di Sekolah Dasar. (Jakarta: Depdiknas).
hal. 80
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pengaruhnya pada kelentukan adalah kemampuan otot di sekitar
persendian tersebut untuk merenggang seoptimal mungkin.

Kelentukan togog di dalam ayunan golf mempunyai peran penting
dalam seluruh ayunan, karena dalam golf adalah gerakan memutar dalam
poros yang diam, dalam hal ini yang menjadi poros adalah kepala dan
togok yang menopang proses ayunan, ayunan pegolf dapat terlihat indah
jika mempunyai posisi togog yang benar selama gerakan mengayun.

Dalam penelitian ini kelentukan togog adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi terutama sendi-sendi dalam
kolumna vertebralis, dimana sangat berguna dalam melakukan ayunan

golf.

Cervical spine
Thoracic spine

Lumbar spine
Lumbosacral joint area

Sacrum (central part of back of pelvis)

Acetabulum (hip socket) Femoral head (top of thigh bone)

Femur (thigh bone)

Gambar 1.2 anatomi tula lakang ( spine ) pada ayunan golf
Sumber : http://perfectgolfswingreview.net/pivot.html, diakses pada
tanggal 23 Maret 2015, pada pukul 20.00



http://perfectgolfswingreview.net/pivot.html

38

3. Definisi Jarak Pukulan Dalam Olahraga Golf.

Ayunan atau swing golf secara umum adalah agar ayunan tersebut
menghasilkan terbang bola yang mencapai target dengan tepat. Menurut
Jack Nicklaus, maksud ayunan dalam golf adalah untuk mengumpulkan
kekuatan yang cukup agar bola dapat dipukul pada jarak yang ditentukan
dalam one piece swing (ayunan utuh).*?

Ayunan golf atau biasa disebut swing golf adalah satu-satunya skill
atau keterampilan yang ada dalam permainan golf, sebagian besar dari
teknik bermain adalah agar bagaimana swing golf bisa dilakukan dengan
benar dan hasilnya bola yang dipukul berhasil mencapai target.

Agar bisa melaksanakan swing secara biomekanik dengan baik
dan benar agar jarak pukulan bertambah, swing golf juga memiliki
parameter fisik yang harus dipenuhi. Parameter fisik bagi pegolf adalah,
kelenturan (flexibility), keseimbangan (balance), kekuatan otot (strength),
dan daya tahan otot (endurance).**

Setelah komponen fisik yang baik membentuk swing baik maka
faktor yang mempengaruhi jarak agar semakin maksimal yaitu ketepatan
impact pada saat melakukan pukulan. Impact yang tepat maka akan
menghasilkan jarak yang maksimal dan sebagai hasilnya maka hasilnya
bola akan terbang dengan lurus. Jika terjadi pergeseran impact maka

jarak yang maksimal juga akan berkurang.

3 Golf Instruksi, Pedoman Peningkatan Teknik Lengkap Dengan Gambar ( Dahara Prize
Semarang ) hal. 25

' http://www.articlesphere.com/id/Article/Planning-Your-Golf-Fitness-Program/197411,
diakses pada tanggal 25 November 2014, pukul 17.00



http://www.articlesphere.com/id/Article/Planning-Your-Golf-Fitness-Program/197411
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Para pemain profesional yang sudah sering bertanding tentu akan
menyadari bahwa komponen fisik dan ketepatan impact akan sangat
membantu dalam berkompetisi juga memukul dengan jarak yang sangat
jauh, tapi bagi pegolf amatir dan pegolf rata-rata sering kali tidak cukup
lentur, seimbang, ataupun kuat untuk melaksanakan swing golf dengan
benar dan juga melakukan pukulan dengan impact yang tepat. Swing
yang benar dan ketepatan impact pada saat memukul bola golf sangat
diperlukan bagi seseorang yang ingin menambabh jarak pukulan.

Ayunan golf pada umumnya dibagi menjadi tiga: yaitu, backswing
(‘ayunan balik atau ayunan ke belakang ), downswing ( ayunan ke bawah
), dan follow through ( ayunan kedepan ).

Berikut adalah gambar dari backswing, downswing dan follow

through beserta anatominya dan juga gambar dari club face.

Gambar 1.3 gambar backswing
Sumber : http://www.qgolf.com/instruction/how-groove-perfect-backswing-

one-minute, diakses pada tanggal 24 November 2014, pukul 19.00


http://www.golf.com/instruction/how-groove-perfect-backswing-one-minute
http://www.golf.com/instruction/how-groove-perfect-backswing-one-minute
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Wrist Extensor _
AIEEE . Rhomboids | Upper Back
Elbow Flexors R— A Trapezius J Muscles
Deltoid

Triceps (Shoulder Muscle)

(Elbow Extensors)

Teres Major Mid Back
Latissimus Dorst f* Muscles

Upper Abdominals A %2 Oblique

Abdominals

Lower Abdominals Outer Hip
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~ Inner Thigh

Inner Thigh - Muscles

Muscles

Quadraceps ) Quadraceps
(Front of Thigh) (Front of Thigh)

Tibialis Anterior
(Shin Muscle)

Gambar 1.4 otot yang bekerja pada saat di puncak backswing
Sumber : http://getmoreflexibility.com/golf/, diakses pada tanggal 24
November 2014, pukul 19.00

s = A s = &
Gambar 1.5 gambar downswing
Sumber:http://www.golftoday.co.uk/proshop/features/2009/rory mcilroy s

wing_sequence.html, diakses pada tanggal 24 November 2014, pukul
19.00




41

Gambar 1.6 otot yang bekerja pada saat downswing
Sumber : http://www.altrinchamphysio.co.uk/golf-pilates/blog/, diakses
pada tanggal 24 November 2014, pukul 19.00

Gambar 1.7 gambar follow through
Sumber : http://bergolf.tumblr.com/post/11891384510/the-modern-total-

body-golf-swing-followthrough, diakses pada tanggal 24 November 2014,
pukul 19.00
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Gambar 1.8 gambar club face pada Tongkat Pemukul Wood 1 ( Driver )
Sumber : http://www.golfalot.com/equipment-news/callaway-xr-driver-
fastest-titanium-driver-yet-3087.aspx, diakses pada tanggal 11 Mei 201,
pukul 15.00

Dalam jarak pukulan menurut biomekanika, agar memaksimalkan
jarak pukulan maka pukulan harus berada dalam lintasan atau pola yang
parabola. Yang dimaksud gerak parabola Drs. Dadang Masnun, M.Pd
yaitu apabila dua macam gerak terjadi pada sebuah benda disamping ada
tenaga yang menggerakkan horisontal juga ada tenaga yang
menggerakkan benda ke arah vertical sehingga terbentuk resultan.
Tenaga vertical akan semakin kecil sehingga nol oleh karena bekerja
gravitasi yang arahnya berlawanan dengan tenaga vertical. Saat itu
lintasan gerak benda mulai ke arah bawah sampai benda tersebut

mendarat ditanah.*®

'* Dadang Masnun, Biomekanika Dasar ( Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Jakarta ). hal. 18


http://www.golfalot.com/equipment-news/callaway-xr-driver-fastest-titanium-driver-yet-3087.aspx
http://www.golfalot.com/equipment-news/callaway-xr-driver-fastest-titanium-driver-yet-3087.aspx
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75°

W,
)t

Gambar 1.9: Gerak parabola dalam pukulan golf
Sumber :
http://sharkphysics.weebly.com/uploads/8/5/9/5/8595301/5804218.jpg?69
0, diakses pada tanggal 11 Mei 201, pukul 15.00
Dari gambar diatas maka diperoleh sudut 45 derajat agar bola

mencapai jarak maksimal. Di dalam biomekanika mengukur jarak pukulan

mempunyai rumus
(v,sinB)’
g

Gambar 2.0 : Rumus biomekanika jarak pukulan dalam pukulan golf
Sumber : http://sun4.vaniercollege.qc.ca/golf/Instruction.html, diakses
pada tanggal 11 Mei 201, pukul 15.00

R =

Keterangan dalam rumus diatas adalah R yaitu range adalah jarak, VO
adalah kecepatan bola, a adalah arah dan sudut dari terbang bola, dan g

adalah tarikan gravitasi yang mempunyai besara 9,8 m/s.
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Jadi jika ingin meningkatkan jarak pukulan menurut biomekanika
dalam hal gerak parabola maka, sudut peluncuran atau trajecktory
haruslah 45 derajat agar memaksimalkan jarak pukulan. Selain itu dari
rumus diatas juga didapatkan cara meningkatkan jarak pukulan, yaitu
dengan meningkatkan kecepatan bola karena semakin besar kecepatan

bola atau VO maka jarak atau R juga akan semakin bertambah.

Menurut Drs. Dadang Masnun, M.Pd Alat olahraga misalnya raket
badmintaon, tenis, squash, pemukul softball dan sejenisnya sebagai suatu
tuas atau merupakan perpanjangan anggkota badan yaitu lengan. Alat-
alat pemukul berikut lengan akan merupakan satu tuas/sistem tuas. Pada
gerakan memukul bola baseball, togok merupakan suatu tuas tersendiri,
gerakan lengan atas sebagai satu tuas, lengan bawah sebagai satu tuas,
tangan dan alat pemukul merupakan satu tuas tersendiri. Penggunaan
tuas yang banyak ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan alat pada
saat berbenturan dengan bola. Makin besar kecepatan alat pada saat
berbenturan dengan bola, akan semakin besar tenaga gerak yang
dipindahkan ke bola.®

Dalam biomekanika dasar oleh Drs. Dadang Masnun, M.Pd hal
tersebut juga berlaku terhadap golf. Tuas yang ada dalam ayunan dengan
tongkat pemukul baseball banyak juga yang berlaku sama terhadapat tuas
yang ada dalam ayunan dengan tongkat pemukul golf. Jadi semakin cepat

alat/tongkat pemukul golf maka akan semakin besar tenaga yang

% Ibid. hal. 26
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dipindahkan ke bola. Dalam hal ini bola golf tersebut akan mendapatkan
jarak yang maksimal dan lebih jauh jika kecepatan alat ditingkatkan
sewaktu berbenturan dengan bola golf.

Peralatan Olahraga seperti raket, pemukul softball, golf club
digerakkan dengan cara mengayunkan dan bergerak dengan lintasan
gerak melingkar. Peralatan-peralatan itu memiliki suatu momen inersia
dan besaran momen inersia dan besaran momennya ditentukan oleh
besarnya dan distribusi massa pada bendanya. Bukan hanya jumlah
beratnya yang membedakan ( pemukul dengan berat 40 ons pemukul
dengan berat 34 on ), tetapi pemukul yang sama berat dengan pegangan
kecil akan lebih besar momen inersianya dibanding dengan pemukul
dengan pegangan yang besar. Memperpendek atau memperpanjang letak
pegangan pada pemukul, raket merupakan cara untuk merubah momen
inersia  alat-alat yang dipergunakan.'’Dalam kaitannya dengan
panambahan jarak dalam pukulan Tee Shot berarti semakin besar momen
inersianya dalam hal ini ditentukan oleh besarnya distribusi massa pada
bendanya, maka jarak pukulan akan bertambah. Selain itu mengubah
pegangan, memperpendek atau memperpanjang letak pegangan akan
mengubah momen inersia yang berarti bisa memperpendek atau

menambah jarak pukulan.

7 ibid. hal. 60
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B. Kerangka Berfikir
1. Hubungan Keseimbangan Statis Terhadap Jarak pukulan Tee
Shot.

Tujuan dari ayunan golf selain menghasilkan suatu gerakan yang
baik dan sempurna, ayunan golf juga dituntut untuk mengasilkan gerakan
yang indah dan elegan. Untuk mengasilkan gerakan yang indah tentu
diperlukan aspek fisik dalam melakukan ayunan golf. Dalam ayunan golf
banyak faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan dari ayunan golf
salah satunya adalah keseimbangan.

Dalam ayunan golf keseimbangan merupakan suatu elemen yang
sangat penting karena ayunan golf menggunakan gerakan berputar cepat
pada saat akan memukul bola, hal ini memerlukan keseimbangan dalam
hal ini keseimbangan statis agar ayunan yang cepat tersebut bisa berjalan
dengan baik. Selain itu keseimbangan yang baik akan terlihat dari cara
seseorang melakukan ayunan golf dengan perpindahan berat badan yang
benar.

Untuk mendapatkan jarak yang maksimal dalam memukul bola
golf maka diperlukan ketepatan impact agar bola dapat terbang dengan
lurus dan mendapatkan jarak yang maksimal. Jika seseorang pegolf
memukul bola maka dengan keseimbangan yang baik maka akan
semakin mudah mendapatkan impact yang tepat agar jarak pukulan bisa

maksimal.
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2. Hubungan Kelentukan Togog Terhadap Jarak pukulan Tee Shot.
Peran kelentukan togog terhadap ayunan golf tersebut dimulai
ketika melakukan ayunan backswing, downswing, dan followthrough pada
saat mengayun, kedua tangan mengayun kebelakang dengan tongkat
yang digenggam sehingga terjadi perputaran badan akibat tangan yang
mengayun ke Dbelakang. Selain gerakan mengayun kebelakang yang
membutuhkan kelentukan togog, gerakan mengayun ke bawah juga
melibatkan kelentukan togog yang mana dalam ayunan golf ke bawah
sebelum menjelang impact maka punggung belakang akan berputar
terlebih dahulu baru kemudian terjadi impact . Selanjutnya dalam proses
follow through atau ayunan kedepan maka togog akan terus melakukan
putaran karena tertarik oleh kecepatan lengan sehingga nantinya di posisi
akhir ayunan terlihat bahwa togog dan tulang belakang memutar penuh.
Hal ini tentu membutuhkan kelenturan yang baik agar bisa memutar
penuh kedapan dan juga mencegah cidera bilamana ayunan tersebut
dilakukan dengan sangat cepat agar mendapat tambahan jarak. Selain itu
kelentukan togog juga berguna agar dalam proses memukul bola,
ketepatan impact bisa semakin baik dan pada akhirnya akan
menambahkan jarak pukulan.
3. Hubungan Keseimbangan Statis dengan Kelentukan Togog

Terhadap Jarak pukulan Tee Shot.
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Dalam penjelasan yang sudah diuraikan diatas maka, terdapat
masalah pada sebagian besar atlet golf yang menyangkut tentang
keseimbangan dan juga kelentukan. Kurangnya latihan dan juga
pemahaman aspek fisik yang diperlukan seringkali berujung pada
ketidakmampuan atlet meningkatkan ayunan golfnya, padahal aspek fisik
tersebut sangat membantu dalam permainan karena dapat menambah
jarak pukulan. Jarak pukulan sangat berguna bagi seorang pegolf karena
semakin panjang jarak maka kemungkinan meleset pada pukulan
berikutnya juga semakin mengecil, dikarenakan target yang semakin
membesar jika pegolf memukul dari jarak dekat.

Keseimbangan statis yang terjadi selama proses pemukulan,
adalah keseimbangan pada saat melakukan ayunan. Hal ini bisa dilihat
dari posisi tungkai kiri yang tidak bergerak selama proses downswing hal
tersebut mengisyaratkan perpindahan berat badan dan keseimbangan
statis yang baik diikuti dengan Finish yang seimbang diatas kaki Kiri.
Keseimbangan statis yang baik akan berpengaruh terhadap peningkatan
jarak dalam pukulan tee shot karena tongkat pemukul driver yang dipakai
bisa lebih stabil dalam mengantarkan tenaga dari tubuh yang mengayun
kemudian diteruskan ke tongkat dan kemudian tenaga tersebut disalurkan
kembali ke bola. Hal ini juga berpengaruh terhadap ketepatan impact pada
saat akan memukul bola tersebut sehingga jarak pukulan akan semakin

bertambah.
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Kelentukan togog bagi seorang pegolf juga sangat berguna untuk
menambah tenaga dalam ayunan, selain itu bisa juga untuk
memperpanjang  puntiran tubuh, menambah kecepatan impact dan
menambah kecepatan tangan dalam melakukan ayunan, hal ini krusial
dalam menghasilkan jarak yang jauh pada saat pukulan Tee Shot
terutama jika menggunakan tongkat pemukul driver. Selain itu kelentukan
togog juga mempermudah clubface agar tepat menganai titik tengah agar
jarak dan arah bisa maksimal. Jadi kelentukan togog juga berpengaruh
terhadap ketepatan impact.

Keseimbangan statis yang kemudian disatukan dengan
kelentukan togog adalah hal penting dalam menghasilkan jarak yang jauh
bagi para pegolf terutama para atlet golf. Diperlukan adanya penelitian ini
agar kita bisa melihat seberapa bertambahnya jarak jika keseimbangan
statis dan kelentukan togog sudah cukup dipenuhi seperti para atlet golf
dunia yang mempunyai tubuh yang kuat, seimbang, dan sangat lentur
sehingga bisa mengayun sangat cepat kemudian ditambah dengan
keseimbangan yang baik agar ayunan bisa optimal karena keseimbangan
statis yang bagus artinya dapat memukul secepat mungkin tanpa takut
akan kehilangan keseimbangan, dan kelentukan togog yang dapat
mempercepat ayunan karena puntiran tubuh dalam melakukan ayunan
yang menjadi baik, sehingga jika kedua faktor ini diteliti akan
menghasilkan peningkatan jarak terhadap pukulan tee shot dengan

menggunakan driver.
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C. Pengujian Hipotesis
Dari hasil kerangka teori dan kerangka berfikir maka didapatkan
hipotesis sebagai berikut.
1. Ada Hubungan Keseimbangan Statis Dengan Jarak pukulan Tee
Shot.
2. Ada Hubungan Kelentukan Togog Dengan Jarak pukulan Tee Shot.
3. Ada Hubungan Keseimbangan Statis dengan Kelentukan Togog

Dengan Jarak pukulan Tee Shot.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Hubungan keseimbangan statis dengan jarak pukulan tee shot
pada pemain amatir DKI Jakarta

2. Hubungan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada
pemain amatir DKI Jakarta

3. Hubungan keseimbangan statis dan kelentukan togog dengan jarak

pukulan tee shot pada pemain amatir DKI Jakarta

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang ditempuh untuk
memperoleh data, menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian.
Penggunaan metode dalam pelaksanaan penelitian adalah hal yang
sangat penting, sebab dalam menggunakan metode penelitian yang tepat
diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Disamping itu
penggunaan metode tergantung kepada permasalahan yang akan
dibahas, dengan kata lain penggunaan suatu metode dilihat dari
efektifitasnya, efesiensinya dan relevannya metode tersebut. Suatu
metode dikatakan efektif apabaila selama pelaksanaan dapat terlihat

adanya perubahan positif menuju tujuan yang diharapkan. Sedangkan
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suatu metode ikatan efesien apabila penggunaan waktu, fasilitas, biaya
dan tenaga dapat dilaksanakan sehemat mungkin namun dapat mencapai

waktu yang maksimal.®

Metode dikatakan relevan apabila waktu penggunaan hasil
pengolahan dengan tujuan yang hendak dicapai tidak terjadi
penyimpangan. Sehubungan dengan masalah yang penulis ungkapkan
dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui seberapa besar Hubungan
keseimbangan statis dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot
pada pemain amatir di DKI Jakarta, maka penulis harus menentukan
suatu metode yang tepat untuk membantu kelancaran dalam pelaksanaan
penelitian ini yaitu metode penelitian korelasional. Pengertian metode
korelasional menurut F. Hair, Jr. , Rolph, E. A., Romald, L.T. dan G.B.

Wiliam yaitu :

Penelitian korelasional adalah tipe penelitian dengan karateristik
masalah berupa hubungan korelasional antar dua variabel atau lebih.
Penelitian ini mempunyai tujuan menentukan apakah terdapat asosiasi
antara dua variabel atau lebih serta seberapa jauh korelasi yang ada di
antara vaiabel yang diteliti. Tipe penelitian ini menekankan pada
penentuan tingkat hubungan yang dapat pula digunakan untuk melakukan

prediksi.*®

'8 Etta Mamang Sangadii, & Sopiah, Metodelogi Penelitian — Pendekatan Praktis dalam
Penelitian ( C.V ANDI OFFSET, 2010 ), hal.22
“ibid. hal. 45
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Adapun jenis dari metode ini adalah studi korelasional yang
dasarnya akan meramalkan keadaan selanjutnya dari hasil penelitian ini
dengan mengetahui besar kecilnya hubungan dan dukungan antar

variabel.

Melalui metode ini akan disimpulkan sejumlah pengukuran
keseimbangan statis dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot
untuk kemudian diambil kesimpulan tentang hubungan dari kedua variable

tersebut ke variable lainnya.

1. Desain Penelitian Korelasional

x11 e

X2 H

Keterangan :

X1 = Keseimbangan Statis

X2 = Kelentukan Togog

Y = Jarak Pukulan Tee Shot

C. Waktu dan Tempat Penelitian
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1. Waktu Penelitian
Waktu pengambilan data ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015
2. Tempat Penelitian
Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di Driving
Range yang tersebar di Jabodetabek.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
subyek atau obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti.*°Populasi dalam peneliatian ini adalah
sebanyak 20 orang. Dalam penelitian ini yang akan menjadi
populasi adalah pemain amatir DKI Jakarta.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang
dimiliki oleh populasi.** Pada penelitian ini, peneliti mengambil
sampel sebanyak 20 orang yang diambil dari populasi yang
diambil sebagai sampel adalah 20 orang. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling Adapun tahapan
pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

a. Pemain Golf yang sudah pernah bermain golf dilapangan

golf

% Joc cit. hal. 45
L loc cit. hal. 45
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b.  Sudah pernah melakukan swing atau ayunan golf
c. Sudah mempunyai Handicap
d. Pernah lkut dalam pertandingan golf amatir

E. Instrumen penelitian

Tolak ukur untuk mengumpulkan data dalam penelitian adalah
dengan melakukan pengukuran terhadap variabel yang terdapat dalam
penelitian ini. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah

tes.

Sesuai dengan konsep penelitian yaitu Hubungan keseimbangan
statis dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada pemain
amatir DKI Jakarta Berhandicap 20 ke bawah Maka peneliti memakai tes
single leg balance® untuk keseimbangan statis. Dan untuk mengukur
kelentukan togog yaitu dengan menggunakan tes seated trunk rotation
test?® dan jarak pukulan tee shot dengan menggunakan driver dilakukan
dengan mengukur jarak dari 3 pukulan menggunakan bola golf dan
kemudian diukur dengan menggunakan Swing Cadie Sc 100 dan juga
patokan jarak yang ada di drving range untuk hasil yang optimal. Untuk
lebih jelasnya peneliti menguraikan di bawah ini :

1. Tes Berdiri Satu Kaki dengan Mata Ditutup

Tujuan : Untuk mengukur keseimbangan statis

22 Widiastuti, belajar motorik (Fakultas llmu Keoalahragaan Negeri Jakarta) hal. 144
%% hitp://www.dummies.com/how-to/content/how-to-use-the-seated-trunkrotation-fitness-
test.html, diakses pada tanggal 22 Maret 2015, pukul 20.00
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Alat : Lokasi yang kering atau gym, Stop Watch, asisten

Stopwatch
00:00:80:00
Mulai Kembali

Gambar 2.1 gambar stopwatch
Sumber : Kamera Handphone

Pelaksanaan

o Berdiri dengan nyaman pada kedua kaki
o Tangan diletakkan di pinggang
o Berdirilah pada salah satu kaki, angkat kaki yang lain dan letakkan

ibu jari kaki pada lutut kaki yang masih menjejak tanah

Komando dari Guru/Pelatih

o Tutup mata

o Guru/Pelatih mulai menghitung dengan stop watch

o Jaga keseimbangan selama mungkin

o Waktu akan dihentikan apabila atlet membuka mata, menggerakan

tangan, meletakkan atau menggerakkan kakinya
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o Guru/Pelatih akan mencatat waktu yang diraih atlet dalam

mempertahankan keseimbangan
Ulangi tes ini sebanyak 3 kali.

2. Mengukur kelentukan togog dengan menggunakan seated trunk

rotation test

Tujuan : Untuk mengukur kelentukan togog
Alat : Kursi, papan putih, spidol, dan tongkat
Petugas : Pencatat Skor, Penilai Profesional

Gambar 2.2 cara melakukan Seated Trunk Rotation Test

Sumber :_http://www.dummies.com/how-to/content/how-to-use-the-seated-

trunkrotation-fitness-test.html, diakses pada tanggal 22 Maret 2015, pukul
20.00

Pelaksanaan : Peserta duduk, kemudian dari posisi duduk tersebut

peserta memegang tongkat yang diletakkan didada dan dipegang dengan
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tangan yang menyilang, kemudian tongkat tersebut diputar ke kanan

semaksimal mungkin.

Penilaian : Skor dinilai dari sejauh mana peserta dapat melakukan
putaran dada yang kemudian dari tongkat golf tersebut bisa menandai

seberapa derajat tubuh peserta tersebut bisa memuntir

Tabel 1.1
Data normattif :
Jenis Baik sekali | Baik Cukup Sedang Kurang
kelamin
Pria >90° 85-90 80-85 75-80° <75
Perempuan | >90° 85-90° 80-85 75-80° <75

3. Mengukur Jarak Pukulan Tee Shot dangan Menggunakan Driver

Tujuan : Untuk mengukur jarak tee shot dengan menggunakan
driver
Alat : Tongkat Golf ( Driver ), Bola Golf, Swing Caddie Sc 100 (

Alat Mengukur Jarak Pukulan Golf)
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Gambar 2.3 Alat dalam melakukan tes jarak pukulan tee shot
Sumber : Kamera handphone
Petugas : Pencatat Skor

Pelaksanaan : Peserta melakukan ayunan dan memukul bola golf sejauh-
jauhnya. tetapi peserta harus masuk kedalam garis batas

permainan.

Penilaian : Skor dinilai dari pukulan yang paling jauh dari 3 kali
percobaan memukul. Satuan penilaian dalam jarak

pengukurannya adalah meter.

Tabel 1.2

Data normatif :

Jenis Baik sekali | Baik Cukup Sedang Kurang

kelamin
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Pria >230 meter | 220-230 | 210-220 200-210 <200
meter meter meter meter
Perempuan | >180 meter | 170-180 | 160-170 150-160 <150
meter meter meter meter

F. Teknik Analisa Data

Untuk mengolah data yang diperlukan dari hasil tes keseimbangan

dinamis (X1) hasil tes kekuatan otot lengan (X2), dan jarak pukulan tee

shot dengan menggunakan driver (Y) digunakan teknik analisa regresi dan

korelasi.

Langkah-langkah :

Mencari persamaan regresi sederhana

Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan

antara variable x dengan y dengan bentuk persamaan sebagai berikut :

Y=a+bx

Dimana:

Y = Variable respon yang diperoleh dari persamaan regresi

a = Konstanta regresi untuk X =0

b = Koefisien arah regresi yang menentukan bagaimana arah regresi

terletak.




Koefisien arah a dab b untuk persamaan regresi di atas dapat
dihitung dengan rumus berikut :

a = ((TY)(EX12) - (EXA)(EXAL Y)((EX1)-(SX1)?)

b = (n.ZXY-(SX)EY)/(N.TXeP-(EX1)) *

Mencari Koefisiensi Korelasi
Koefisiensi korelasi antara variable x1 dengan y dapat dicari
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
ixy=((n.ZX1Y)-(SX1)E Y)Y (V[(n.TX 12 )-(EX)"2][n. TX2-(TY)?)*
Uji Koefisien Korelasi
Sebelum koefisien korelasi diatas dipakai untuk mengambil
kesimpulan, terlebih dahulu diuji mengenai keberartianya.
Hipotesis Statistik :
HO : px1ly=0
H1 : px1y>0
HO : px2y=0
HO : px2y>0
HO : pxyl2=0
H1 : pxyl2>0
Kriteria penguijian :

Tolak HO jika t hitung > t table, dalam hal lain HO diteriman a = 0,05

2 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007) h. 262
25 . .
_ibid. hal. 53

61



62

Untuk keperluan uji ini dengan rumus berikut : t =(rV(n-2; ))N(1-r2 )
Mencari Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui kontribusi variable x terhadap y dicari dengan
jalan mengalikan koefisien korelasi yang sudah dikuadratkan dengan

angka 100%.

Regresi linear ganda

Mencari persamaan regresi linear ganda dicari dengan cara berikut

Y = b0 + b1x1 + b2x2
Dimana :
b0 =y — blxl —b2b2
bl = (EX2?) EX1Y) — EX1X2) EXN((EX1H)(EX2?)-(EX1X2))
b2 = ((IXA12) (IXA2 Y)— (TXAL XA2 )(IXAL Y)((TXM2 )(TXA22 )-
(IXAML XA2)) %
Mencari Koefisien korelasi ganda (Ry1-2)
Koefisien korelasi ganda Ry1-2 dicari dengan rumus sebagai berikut :
V( (Jk (Reg))/(SY"2) )
Dimana :
Jk (Reg) = b1¥x1y + b2Yx2y %’

Uji keberartian koefisien korelasi ganda :

% ibid. hal. 54
27 http://www.scribd.com/doc/23364389/statistik-korelasi diakses pada tanggal 5 november
2014 pukull 16.00 WIB
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Hipotesis statisik :

HO = Rx1x2y=0

H1 = Rx1x2y>0

HO : koefisien korelasi ganda tidak berarti

H1 : koefisien korelasi ganda berarti

Kriteria penguijian :
Tolak HO jika f hitung >f table, dalam hal lain HO diterima pada a = 0,05
Rumusnya F = (R#/K)/((1-R"2)/n —k-1)
Dimana :
F = Ujian keberartian regresi
R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variable bebas
n = jumlah sample
F table dicari dari daftar distribusi F dengan dk sebagai pembilangan

adalah k atau 2 dan sebagai dk penyebut adalah (n-k-1)

Mencari koefisien determinasi
Hal ini dilakukan untuk mengetahui sumbangan dua variable x1 dan
x2 terhadap variabel y. Koefisien determinasi dicari dengan jalan

mengalikan R2 dengan 100%.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dari hasil tes terhadap hasil jarak pukulan tee shot pada

pemain amatir di DKI Jakarta memiliki jumlah sampel 20, tetapi setelah

dianalisa oleh dosen statistik maka terdapat 3 data yang ternyata data

tersebut adalah data esktrem/outlayer sehingga ke 3 data ini tidak dipakai

dalam olah data dan pembahasan statistik sehingga data yang valid

hanya ada pada 17 sampel. Deskripsi data keseimbangan statis dan

kelentukan togog terhadap jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di

DKI Jakarta meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, rata rata, simpangan

baku, median, modus, distribusi frekuensi, varians, serta histogram.

Tabel 1.3

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Keseimbangan Kelentukan Jarak  Pukulan
Statis ( X1) Togog ( X2) Tee Shot (Y)

Nilai Terendah 7 68 180

Nllai Tertinggi 26 138 278

Rata-rata 13,35 88,47 219,35

Median 11 88 219

Modus 10 90 239
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Simpangan 8,17 1491 145,35
Baku
Varians 66,75 222,38 21127,74

1. Variabel Keseimbangan Statis ( X1)

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor keseimbangan statis (

X1)

adalah antara 7 sampai dengan 26 nilai rata-rata sebesar 13,35,

simpangan baku sebesar 8,17, median 11, Distribusi frekuensi dapat

dilihat pada tabel 1.5 di bawah ini.

Tabel 1.4

Distribusi Frekuensi Keseimbangan Statis (X1)

NO Interval Kelas Frekuensi Titik Tengah
Absolut Relatif
1. 7-10,8 7 41% 8,9
2. 10,9-14,7 5 29% 12,8
3. 14,8-18,6 2 12% 16,7
4. 18,7-22,5 1 6% 20,6
5. 22,6-26,4 2 12% 24,5
jumlah 17 100,00

terlihat

Berdasarkan tabel diatas dibandingkan dengan

nilai rata-rata,
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testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 5 testee (29,00%), dan
yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 7 testee (41,00%),
sedangkan testee yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 5 testee
(30,00%). Selanjutnya histogram variabel kekuatan otot tungkai dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

—W»WzZzmMmcCc A<M
wn

R

89 12,8 167 20,6 24,5
Gambar 1 : Grafik histogram data keseimbangan statis (X1)

2. Variabel Kelentukan Togog ( X2)

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor kelentukan togog ( X2 )
adalah antara 68 sampai dengan 97 nilai rata-rata sebesar 88,47,
simpangan baku sebesar 14,91, median 88, Distribusi frekuensi dapat

dilihat pada tabell 1.6 di bawah ini.

Tabel 1.5

Distribusi Frekuensi Kelentukan Togog (X2)
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NO Interval Kelas Frekuensi Titik Tengah
Absolut Relatif
1. 68-82 5 29% 75
2. 83-97 11 65% 90
3. 98-112 0 0% 105
4. 113-127 0 0% 120
5. 128-142 1 6% 135
jumlah 17 100,00

Berdasarkan tabel diatas dibandingkan dengan nilai rata-rata,
terlihat
testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 11 testee (65,00%),
dan yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 5 testee (29,00%),
sedangkan testee yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 1 testee
(6,00%). Selanjutnya histogram variabel kelentukan togog dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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wu

75 90 105 120 135
Gambar 2 : Grafik histogram data kelentukan togog (X2)

3. Variabel Jarak Pukulan Tee Shot (Y)
Hasil penelitian menunjukkan rentang skor jarak pukulan tee shot
(Y)
adalah antara 180 sampai dengan 278 nilai rata-rata sebesar 219,95,
simpangan baku sebesar 145,35, median 219, Distribusi frekuensi dapat
dilihat pada tabell 1.7 di bawah ini.
Tabel 1.6

Distribusi Frekuensi Jarak Pukulan Tee Shot (Y)

NO Interval Kelas Frekuensi Titik Tengah
Absolut Relatif

1. 180-199,6 6 35% 189,8

2. 199,7-219,3 3 18% 209,5

3. 219,4-239 4 23% 229,2

4. 240-259,6 2 12% 249.8
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5. 259,7-279,3

2

12%

269,5

jumlah

17

100,00

Berdasarkan tabel diatas dibandingkan dengan nilai rata-rata,

terlihat

testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 4 testee (23,00%), dan

yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 9 testee (53,00%),

sedangkan testee yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 4 testee

(24,00%). Selanjutnya histogram variabel jarak pukulan tee shot dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.

R, N WD N ®

189,8 209,5 229,2

249,8 269,5

Gambar 3 : Grafik histogram data jarak pukulan tee shot (Y)

B . Pengujian Hipotesis
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1. Hubungan Keseimbangan Statis dengan Jarak Pukulan Tee
Shot

Hubungan antara keseimbangan statis dengan jarak pukulan tee
shot dinyatakan oleh persamaan Regresi Y terhadap X1 adalah
Y=215,61+3,10X1.

Artinya jarak pukulan tee shot dapat diketahui atau diperkirakan
dengan persamaan regresi tersebut, jika variabel keseimbangan statis
(X1) diketahui.

Hubungan antara keseimbangan statis (X1) dengan jarak pukulan
tee shot (Y) ditunjukan oleh koofisien korelasi ryl = 0,352. Koofisien
tersebut harus diuji terlebih dahulu mengenai keberartiannya, sebelum
digunakan untuk mengambil kesimpulan. Hasil uji koefisien tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.7 Uji keberartian koefisien korelasi (X1) terhadap (Y)

Koefisien Korelasi t.hitung t. tabel

0,352 2,854 2,13

Dari uji keberartian koefisien korelasi diatas terlihat bahwa t. hitung
= 2,854 lebih besar dari t.tabel = 2,13 berarti koefisien korelasi ryl =
0,352 adalah signifikan. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan
terdapat hubungan yang berarti antara keseimbangan statis dan jarak
pukulan tee shot didukung oleh data penelitian. Yang berarti semakin baik
keseimbangan statis akan baik pula hasil dari jarak pukulan tee shot .

Koefisien determinasi keseimbangan statis dengan jarak pukulan tee shot
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ry12=0,352 hal ini berarti bahwa 35,2% hasil dari jarak pukulan tee shot

ditentukan oleh keseimbangan statis.

2. Hubungan Kelentukan Togog dengan Jarak Pukulan Tee Shot

Hubungan antara kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot
dinyatakan oleh persamaan Regresi Y terhadap X2 adalah Y=-
131023,46+1483,46X1.

Artinya jarak pukulan tee shot dapat diketahui atau diperkirakan
dengan persamaan regresi tersebut, jika variabel kelentukan togog (X2)
diketahui.

Hubungan antara kelentukan togog (X2) dengan jarak pukulan tee
shot (Y) ditunjukan oleh koofisien korelasi ry2 = 0,598. Koofisien tersebut
harus diuji terlebih dahulu mengenai keberartiannya, sebelum digunakan
untuk mengambil kesimpulan. Hasil uji koefisien tersebut dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel 1.8 Uji keberartian koefisien korelasi (X2) terhadap (Y)

Koefisien Korelasi t.hitung t. tabel

0,598 2,894 2,13

Dari uji keberartian koefisien korelasi diatas terlihat bahwa t. hitung
= 2,894 lebih besar dari t.tabel = 2,13 berarti koefisien korelasi ryl =
0,598 adalah signifikan. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan
terdapat hubungan yang berarti antara kelentukan togog dan jarak

pukulan tee shot didukung oleh data penelitian. Yang berarti semakin baik
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kelentukan togog akan baik pula hasil dari jarak pukulan tee shot .
Koefisien determinasi kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot
ry22=0,598 hal ini berarti bahwa 59,8% hasil dari jarak pukulan tee shot
ditentukan oleh kelentukan togog.

3. Hubungan Keseimbangan Statis dan Kelentukan Togog dengan
Jarak Pukulan Tee Shot

Hubungan antara keseimbangan statis (X1) dan kelentukan togog
(X2) dengan jarak pukulan tee shot (Y) dinyatakan oleh persamaan Y
terhadap X1 dan X2 adalah Y=-257,2 + 1,87X1 + 0,71X2.

Sedangkan hubungan ketiga variabel tersebut dinyatakan oleh
koofisien korelasi Ryl-2 = 0,65. Koofisien tersebut harus diuji terlebih
dahulu mengenai keberartiannya, sebelum digunakan untuk mengambil
kesimpulan. Hasil uji koefisien tersebut dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.9 Uji keberartian koefisien korelasi ganda

Koefisien Korelasi t.hitung t. tabel

0,65 5,396 3,74

Dari uji keberartian koefisien korelasi diatas terlihat bahwa t. hitung
= 5,396 lebih besar dari t.tabel = 3,74berarti koefisien korelasi Ryl1-2 =
0,65 adalah signifikan. Koefisien determinasi keseimbangan statis dan
kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot Ryl — 22=0,435 hal ini
berarti bahwa 43.5% hasil dari jarak pukulan tee shot ditentukan oleh

keseimbangan statis dan kelentukan togog.
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C. Pembahasan
1. Hubungan Keseimbangan Statis dengan Jarak Pukulan Tee Shot

Dari gerakan swing dalam ayunan golf, kita dapat mengetahui
bahwa keseimbangan merupakan suatu komponen penting yang
dibutuhkan dalam ayunan golf. Dalam mengayun agar mencapai
ketepatan impact yang dibutuhkan dalam memaksimalkan jarak pukulan,
maka keseimbangan statis merupakan komponen penting agar bisa
melakukan ayunan dalam kecepatan tinggi namun masih tetap stabil dan
seimbang.

Berdasarkan analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara keseimbangan statis dengan jarak pukulan tee shot pada
pemain amatir di DKI Jakarta. Besarnya hubungan keseimbangan statis
dengan jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta tersebut
dapat dilihat dari koofisien determinasi yang diperoleh yaitu 35,2%.

Dengan keseimbangan statis yang baik maka akan memungkinkan

pemain bisa memukul dengan jarak yang maksimal.

2. Hubungan Kelentukan Togog dengan Jarak Pukulan Tee Shot
Dalam ayunan golf, bisa dilihat bahwa ayunan membutuhkan

kelentukan agar dapat melaksanakan seluruh proses ayunan dengan baik,

jika seluruh proses ayunan dilakukan dengan baik maka akan dapat

mengoptimalkan jarak karena dengan proses ayunan yang baik, maka
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bola akan lebih tepat mengenai bagian tengah club face. Hal ini penting
untuk membantu memaksimalkan jarak pukulan tee shot.

Berdasarkan analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada
pemain amatir di DKI Jakarta. Besarnya hubungan kelentukan togog
dengan jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta tersebut
dapat dilihat dari koofisien determinasi yang diperoleh yaitu 59,8%.

Kelentukan togog diperlukan untuk menambah range dari gerakan
ayunan golf, semakin jauh range dari ayunan golf maka akan semakin
jauh pula jarak yang dihasilkan. Karena itu Kelentukan togog yang baik

akan meningkatkan jarak pukulan tee shot.

3. Hubungan Keseimbangan Statis Kelentukan Togog dengan Jarak
Pukulan Tee Shot

Berdasarkan analisa data menunjukkan bahwa kurang adanya
hubungan secara bersama-sama yang signifikan antara keseimbangan
statis dan kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada pemain
amatir di DKI Jakarta. Besarnya hubungan keseimbangan statis dan
kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di
DKI Jakarta tersebut dapat dilihat dari dari koofisien determinasi yang

diperoleh yaitu 43,5%.
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Berdasarkan analisa maka mungkin diperlukan penelitian lebih
lanjut agar dapat mengetahui hubungan keseimbangan statis dan
kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot agar dikemudian hari
dapat dijadikan bahan rujukan dalam melatih, membuat program latihan,

ataupun hanya sebagai pengetahuan bagi golfer pada umumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasar pada hasil pengolahan data penelitian dan pembahasan,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan statis dengan
jarak pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan togog dengan jarak
pukulan tee shot pada pemain amatir di DKI Jakarta.

3. Ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan statis dan

kelentukan togog dengan jarak pukulan tee shot pada pemain amatir

di DKI Jakarta.

B. SARAN

Berorientasi pada hasil analisis dan kesimpulan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka peneliti perlu ajukan beberapa saran kepada

Pelatih golf, Persatuan Golf, maupun warga pecinta golf pada umumnya.

1. Jika ingin meningkatkan jarak pukulan tee shot, maka latihan untuk
meningkatkan komponen fisik seorang pegolf harus dengan program
latihan yang menggunakan unsur keseimbangan statis dan kelentukan

togog
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2. Seorang pemain golf, hendaknya memeperhatikan keseimbangan
statis dan kelentukan togog karena masing-masing komponen
tersebut mampunyai hubungan dengan jarak pukulan tee shot

3. Bagi para peneliti lain yang ingin mengkaji ulang dengan judul yang
sama, diharapkan lebih teliti dalam proses pengambilan data dan

pengolahan data.
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Hasil Pengambilan data keseimbangan statis, kelentukan togog, dan jarak

pukulan tee shot pada 20 orang sampel

No keseimbangan statis kelentukan togog jarak pukulan tee shot
1 9 87 271
2 10 68 238
3 11 87 190
4 13 84 180
5 10 90 239
6 7 90 264
7 20 138 278
8 26 97 245
9 8 92 253
10 9 78 239
11 8 80 199
12 10 88 206
13 12 90 213
14 8 76 192
15 7 75 187
16 23 93 244
17 13 87 204
18 15 90 195




19

18

95

81

260

20

14

88

220

Hasil olah data setelah dilakukan perbaikan oleh dosen statistik untuk

keseimbangan statis, kelentukan togog, dan jarak pukulan tee shot dan

10

11

X1

10

10

10

11

12

13

13

X2

75

80

76

78

68

90

88

87

90

84

87

187

199

192

239

238

239

206

190

213

180

204

[X1] ~2

49

64

64

81

100

100

100

121

144

169

169

[(x2] ~2

5625

6400

5776

6084

4624

8100

7744

7569

8100

7056

7569

(Y] 2

34969

39601

36864

57121

56644

57121

42436

361000

45369

32400

41616




12 14 8 220
13 15 90 195
14 18 95 260
15 20 138 278
16 23 93 244
17 26 97 245
> 227 1504 3729

196 1744

225 8100
324 9025
400 19044
529 8649
676 9409
3511 136618

48400

38025

67600

77284

59536

60025

1156011
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa N berubah dari 20 menjadi 17,

hal ini dikarenakan terdapat data extreme atau outlayer.

Langkah-Langkah Perhitungan

Nilai Terendah =X1=7
=X2=75
=Y =187

Nilai Tertinggi =X1=26
=X2=97
=Y =278

MEDIAN =X1=11



=X2 =288

=Y = 219
MODUS =X1=10
=X2=90
=Y =239
A. Mean
N X
X = X1 2227 _ a0
N 17
N X
Xz:Z Z:E:88,47
N 17
Y = _Y _3729 _ 219,35
N 17

. Standar Deviasi

N X = (X Xsf _ (17+3511)-(227F _ 6968751529

2 _
(SP)™= — = v - 1717 -1) 272

SD;= /66,75 =817

, NI -(OXof | (17*136618)-(1504)
(SD2) = =
N(N -1) 17(17-1)

2322506 — 2262016
272
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SD,= /222,38 = 14,91
2 2
(SD3)2 — NZY (ZY)

(17*1156011)— (3729)

N(N -1)

19652187 -13905441
272

SD3= /21127,74 = 145,35

. VARIANS

X1 = 66,75

X2 = 222,38

y =21127,74

Perhitungan tabel distribusi frekuensi

1. variabel keseimbangan statis ( X1)

17(17-1)

Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=26-7
=19
Banyak Kelas ( BK) =1+3,3logn
=1+3,3log 17

=1+33(1,2)
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=1+ 3,96
=4,96(5)
Panjang Kelas (R) =R/BK
=19/5
=3,8
2. Variabel kelentukan togog ( X2)
Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=138 -68
=70
Banyak Kelas ( BK) =1+3,3logn
=1+3,3log 17
=1+3,3(12)
=1+ 3,96
=4,96 (5)
Panjang Kelas (R) =R /BK
=70/5
=14
3. Variabel Jarak Pukulan Tee Shot (YY)

Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
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=278 -180
=98
Banyak Kelas ( BK) =1+33logn
=1+3,3log 17
=1+33(1,2)
=1+3,96
=4,96(5)
Panjang Kelas (R) =R /BK
=98/5

=19,6

Mencari Persamaan Regresi
1. Regresi Y atas X1

Diketahui >’ X1 =227
> X =3511
>y = 3729
> y?=1156011
> X1y =51283

n=17
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_ v x)- (x> xay)
(NEx)-ExF

_ 13092519 — 11333543
(59687) — (51529)

_ 1758976
8158

= 215,61

_ (X xay)-(x ) Xv)
(V)= (x|

_ 871811846483
(59687) — (51529)

_ 25328

8158
= 3,10

Jadi Persamaan Regresi Y terhadap X1 adalah ¥Y=215,61+3,10X1

2. Regresi Y atas X2

Regresi Y atas X2
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Diketahui sz = 1504

Lo (Y X)X x2Y)

> X' =136618
>y =3729
>v?=1156011
D" X2y =5608416

n=17

(N )- (2 x2

509448522 — 8435057664

(2322506) — (2262016

—7925609162

60490

-131023,46

n(ZXZY - x: JXy)

(N x)- (%2 |

_ 95343072 — 5608416

(2322506) — (2262016)

_ 89734656

60490

= 1483,46
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Jadi Persamaan Regresi Y terhadap X2 adalah

131023,46+1483,46X1
3. Regresi Ganda Y atas X1 dan X2

Dicari dengan rumus berikut :
b0 =Y - b1X1 - b2X2

bl = et X xy)- (X ax2f> x2.y)
(&0 Zx) - anef

b2 = (Z)flzXZXZ-Y)— (le.xzxz xly)
[(ZXf)(ZXZZ)—( xlx2)2J

Dimana :
Y 2
e e 2V
12
leZZZXlz-(Z )

n

(> x2f

¥ x22=y X22—=——

Zxsy)

Yxl.y=Y X1.y— "=~

(Ex2fX)

Y x2.y=2X2.Y
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Yxl.x2=). X1.X2

(> x1)> x2)

Diketahui :

X1=1335 > X =227
=51283

X2 = 88,47 > X = 1504
=334000

Y =219,35 >y =3729

20908
Jadi :
vy
2 = 2
Xy* =Y —,
- 1156011 - 372%
17
- 1156011 - 817967,11
= 33804,89
2
1
3 x12 :2)(12-(Z )

n

= 3511 - 22

17

3 X =3511

3" X»* =136618

> y?=1156011

> X1y

> X2y

> X1X2=

90



= 3511-3031,11

= 479,89

x2f
Y x2? :ZXZZ-—(Z )

n

15042
17

= 136618 -

= 136618 - 133059,76

= 3558,24

OREONR)

Yxl.y=yXx1.y— "= -

~ 51283 - (227)(3729)

= 51283 - 49793,11

= 1489,89

(Xx2)XY)

Y x2.y=)X2.Y

— 334000 - (1504)(3729)

= 334000- 329906,8

= 4093,2

> x> x2)

2 x1.x2 = X1.X2

(227)(1504)

= 20908 -
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= 20908 - 20082,8

=825,2

bl = e I y)-(Faxef 3 x2y)
KZXlZ)(ZXZZ)—( xlx2)2J

[(3558,24)(1489,89)] - [(825,2)(4093,2)]
|(479,89)(3558,24) - (825,2)?|

_ [5301386,194] - [3377708,64]
|1707563,79)— (680955,04) |

_ [1923677,55]
[(1026608,75)]

= 1,87

- (XA xey)-(Exxe)y xy)
[(ZXlz)(ZXzz)—( xlx2)2J

[(479,89)(4093,2)] - [(825,2)(1489,89)]
1(479,89)(3558,24) - (825,2) |

[1964285,74]- [1229457,22]
|1707563,79)— (680955,04) |

[734828,52]
[(1026608,75)]

= 0,71

bo =Y -blX1-b2Xx2

= 219,35 - 1,87(13,35) - 0,71(88,47)
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= 219,35 - (24,96 - 62,81)
= 219,35 + 37,85

= 257,2

Jadi Persamaan Regresi Y terhadap X1 dan X2 adalah Y=-257,2 +

1,87X1 + 0,71X2

Korelasi Sederhana

1. Hubungan Keseimbangan Statis dengan Jarak Pukulan Tee Shot
Uji hipotesis :
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan statis
dengan Jarak Pukulan Tee Shot

Ha: Ada hubungan yang keseimbangan statis dengan Jarak Pukulan Tee

Shot

1. Koofisien Korelasi rX1Y

(NT X1¥)— (X )Zv)
U v ) - X Ny ) - (v )]

[(17)(51283)]-[(227)3729)]
) (17)(3511)-(227)° (17*1156011) - (3729)° |




25328
\/(8158)(5746746)

=0,352
2. Uji keberartian koofisien korelasi rX1Y

rvn-2

\1- r2

0,35217 -2

V1-0352

_0,352(387)

~ /09879

—+
|

= 2,854

Tabel dk =n-2
=17 -2
=15

ttabel =dk:1- %a
=15:1--0,05

=15:1-0,025
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=15:0,975
=213

Berarti : ttabe dengan a = 0,05 dan tabel dk = 15 diperoleh ttabel sebesar
2,13 karena thitung = 2,854 > ttabel = 2,13 dengan demikian kita terima

HO berarti koofisien korelasi 0,11 adalah signifikan.

3. Hubungan Kelentukan Togog dengan Jarak Pukulan Tee Shot

Uji hipotesis :

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara kelentukan togog dengan
Jarak Pukulan Tee Shot

Ha: Ada hubungan yang kelentukan togog dengan Jarak Pukulan Tee

Shot

(NS x2v)- (3 x2(Z)
SN %) - xF [N v2)- (v F]

[(17)(334000)]-[(1504 3729 )]
- (17)136618)- (1504 )" (17*1156011)- (3729)"

rxXaY

_ 69584
|/(60490)(5746746)




= 0,598

4. Uji keberartian koofisien korelasi rX1Y

rvn-2

t - -t

_ 0,598V17-2

- [1-0,598

0,598(3,87)

40,9879

2,894

Tabel dk =n-2
=17 -2
=15

ttabel =dk: 1- %a

=15:1 % 0,05
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=15:1-0,025
=15:0,975
=213

Berarti : ttabel dengan a = 0,05 dan tabek dk = 15 diperoleh ttabel sebesar
2,13 karena thitung = 2,894 > ttabel = 2,13 dengan demikian kita terima

HO berarti koofisien korelasi 0,11 adalah signifikan.

5. Mencari koofisien korelasi ganda ry1-2

JK (Reg) =blYxl.y+hb2)x2.y
= 1,87 (1489,89) + 0,71 (4093,2)
= 2786,09 + 2906,17

= 5692,26

JK (Reg)

Ry1-2 = /—
y Yy?

_ [ s692,26

~ 4/ 33804,89

= 0,65

6. Uji Keberartian korelasi ganda

R /k

Fh= - —
i-R)(a-k-1)

0,1681/2
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(1-0,41)/17-2-1
= 0,08405
(0,59) /14

5,396

Berarti : Ftabel dicari dengan cara melihat daftar distribusi F dengan
cacah prediktor = 2 sebagai pembilang dari (n - K- 1) = 14 sebagai
penyebut diperoleh Fhitung = 5,396 > Ftabel = 3,74 dengan demikian kita

terima HO berarti koofisien korelasi 0,41 adalah signifikan.
7. Mencari koofisien determinasi
1) Koofisien determinasi X1 terhadap Y :
KD = (rX1Y)? x 100%
= 0,352 x 100%

=352 %
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa hasil jarak pukulan tee shot (
Y ) ditentukan oleh keseimbangan statis ( X1 ) sebesar 35,2%

2) Koofisien determinasi X2 terhadap Y :
KD = (rX2Y)? x 100%
= 0,358 x 100%

=358%
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Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa hasil jarak pukulan tee shot (

Y ) ditentukan oleh kelentukan togog ( X2) sebesar 35,8%.

3) Koofisien determinasi X1 danX2 terhadap Y :

KD = (ryl —2)% x 100%

= 0,435 x 100%

=435%
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa hasil jarak pukulan tee shot (
Y ) ditentukan oleh keseimbangan statis (X1) dankelentukan togog (X2)

sebesar 43,5%.
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